52. Rekomendasi Pengembangan
Berdasarkan identifikasi permasalahan sebagaimana dikemukakan dalam Bab IV,

berikut ini disampaikan beberapa rekomendasi pokok untuk pengembangan sebagai
berikut.

a) Tahap Perencanaan

1. Pilihan Jenis Usaha .
im Ahli perlu

Diluar usaha dagang, Pengelola Dana PEM, Tim Teknis dan T
mengkaji untuk mengidentifikasi usaha-usaha produktif berbasis ketrampilan

tertentu yang dari sisi penawaran masih tersedia pangsa yang relatif besar dan

memiliki nilai tambah tinggi. Identifikasi usaha produktif ini berguna untuk

mendorong calon penerima bantuan atau penerima bantuan (on going) dapat

melakukan diversifikasi usaha-
2. Batas Kelayakan Jumlah Bantuan Modal

Para penerima bantuan kurang dari Rp. 5.000.000.- tampaknya mengalami

kesulitan untuk melakukan akumuasl
mereka belum memiliki kemampuan yang cukup untuk mengembangkan usahanya.
Untuk itu perlu ditetapkan batas minimum bantuan modal yang feasible secara
ekonomis, agar terdapat margin keuntungan yang cukup untuk pembentukan
modal. Berdasarkan hasil analisis, disarankan agar batas bantuan modal minimum

adalah Rp. 5.000.000. Dengan tingkat perputaran sebesar 3 (tiga) kali, omzet
Rp.15.000.000.- per bulan, sehingga terdapat

penjualan akan mencapai minimum
g cukup untuk ditabung (menambah modal).

modal, sehingga setelah masa pelunasan,

margin keuntungan yan

’
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3. Penyiapan Penerima Bantyap
Bagi
perguliran, perlu dikemb
o - mbangkan semacam capacity building bagi calon penerim

untuk meningkatkan ketrampilan teknis dap ke a

didasarkan pada proporsal usaha yang diajukan.
b) Tahap Pelaksanaan

pengelolaan usaha yang

1. Pemilihan Tempat Usaha

Diperlukan koodinasi lintas SKPD agar dapat ditetapkan lokasi tempat usaha yang

terkonsentrasi (pada aras kelurahan atau kecamatan) dan penyediaan fnf

yang memadai, agar penambahan jumlah penerima bantuan dapat memperoleh

tempat usaha yang sesuai kemampuan dan memadai untuk pelaksanaan usahanya.

2. Pelaksanaan Usaha

e Bagi penerima bantuan dengan kategori jumlah modal dan omzet penjualan
kurang dari Rp. 15.000.000, pilihan melaksanakan pekerjaan sendiri cukup
effisien dari segi pembiayaan, tetapi pemanfaatan waktu kerja belum optimal.
Disarankan agar waktu kerja yang masih tersedia dapat dimanfaatkan secara
optimal.

o Bagi penerima bantuan dengan kategori modal usaha
atas Rp.15.000.000 yang tidak menggunakan enaga kerja, ~perlu
dipertimbangkan untuk menggunakan tenaga kerja untuk menjamin KEISELEE
dan keberlanjutan kegiatan usaha serta meningkatkan omzet penjualan.

dan omzet penjualan di

¢) Penatausahaan Keuangan

1. Penatausahaan kegiatan pard
sahan pemanfaatan as

aikan. Dalam kaitan ini, pro
rutama oleh fasilitator

penerima bantuan, utamanya pencatatan dan

1 transaksi serta pemi et untuk kepentingan pribadi
pelaporan ER
ses pendamping
dan usaha perlu mendapat perb p
untuk perbaikan praktik penataausahaan keuangan, t€
penting.

uarah jadi sangat . _ .
- oo me elola Dana PEM, Tim Teknis dan Tim Ahli perlu

B Tl b e i kelurahan, agar efektif dalam
melaksanakan capacity building bagl
melaksanakan pendampingan.

e pglanant

e

fasilitator

I
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d periode Pengem

Batas pcngcmbali
a bantuan,

balian Bantuan Modal

an bantuan sclama 12 kali cicilan (1 tahun) dirasakan relatif bera bag

karana itu disarankan agar batas pengembalian bantizn sra izl

pam pcnﬂrim
agar beban cicilan menjadi Jebih ringzn.

diperpanjang menjadi 20 kali cicilan (20 bulan),

e Pcngembangan usaha

1. Pembiayaan Lanjutan
Responden pada kategori jumlah modal kurang dari Rp. 15.000.00/) mazsih

menghadapi kendala untuk melakukan akumulasi kapital pasca pelunzszn.

Kepada mereka disarankan agar dapat memperloleh pembiayzzn lznjutan,
gkatan modal usaha dan skala uszhz.
15.000.000, disarankzn

terutama melalui perguliran untuk penin

Bagi responden dengan jumlah modal usaha di atas Rp.

untuk melakukan diversifikasi usaha untuk percepatan pengembangzn usznz.

baik melalui pembiayaan lanjutan (melalui perguliran) maupun pendzmpingzn

untuk meningkatkan kemampuan teknis dan manajerial.

e Untuk kepentingan ini, Pengelola Dana PEM, Tim Teknis dan Tim Ahli periu
melakukan kajian untuk memastikan penerima bantuan yang memiliki prospek

usaha baik dan patut mendapatkan pembiayaan lanjutan, baik untuk

peningkatan skala usaha maupun diversifikasi usaha.

2. Model Pengembangan Usaha
tuan melalui dana PEM dalam keny
inergi antar pelaku usaha Ke

o Para penerima ban -ataannya melaksanaken
dual, sehingga tidak terdapat s
pengembangan ussha yang dapt
penerima bantuan. Untuk
engan pola Klaster bisnis sm=u

usaha secara indivi
depan, perlu dikembangkan model
terkaitan usaha diantara para

menciptakan ke
model pengembam;an usaha d

disarankan agar

klaster bisnis perlu diadopsi.
u klaster industri pada dssamy2

usaha dengan klaster bisnis ata

en dalam matarantai ussha. yiin
tengah jadi) produsen (penghasil)
tunjuk Pelaksanaan. schinggd

dan Tim Ahli dalam

e Pengembangan

membagi pelaku ekonomi pada 3 (tiga) segm

pemasok (bahan mentah dan s¢

pada segmen
alam Pe

. Pola ini perlu dibakukan d

dan penjua
PEM, Tim Tekuis

menjadi rujukan bagi Pengelola Dana
wm mengembangkan usaha para penerima dana PEM.
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